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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pesatnya kemajuan zaman yang sudah modern melalui arus globalisasi 

tampaknya memiliki pengaruh terhadap beberapa sektor, salah satunya pada 

sektor ekonomi. Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 

penggunaan sumber daya yang terbatas untuk pemenuhan kebutuhan yang tidak 

terbatas. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sebagai makhluk sosial tentunya 

melakukan kegiatan konsumsi dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Kegiatan 

konsumsi merupakan suatu kegiatan ekonomi yang sifatnya mengurangi atau 

menghabiskan manfaat dan kegunaan dari hasil produksi barang maupun jasa 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Melakukan suatu kegiatan konsumsi 

sebenarnya tidak menjadi masalah apabila dilakukan dengan benar sesuai dengan 

kebutuhannya. tetapi, kegiatan konsumsi menjadi masalah apabila membeli suatu 

barang atau jasa bukan lagi berdasar pada kebutuhan tetapi dengan mendahulukan 

keinginannya dengan memfokuskan pembelian pada barang atau jasa yang 

bersifat sekunder dan tersier. Hal tersebut memicu terjadinya sifat boros dan 

tindakan perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif adalah perilaku mengonsumsi 

suatu barang atau jasa tanpa pertimbangan atau tidak didasarkan pada kebutuhan 

melainkan untuk memuaskan keinginannya.  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada saat ini lebih maju dan berkembang 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya seperti data yang dikemukakan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) atau 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2021 mencapai 3,69%. Pertumbuhan ekonomi 

yang meningkat tentunya mendorong pada pemulihan ekonomi dan memberikan 

dampak pada kehidupan, salah satunya adalah daya beli konsumsi yang 

meningkat.  

Menurut survei yang dilakukan oleh Bank UOB Indonesia tahun 2019, 

daya beli konsumsi masyarakat banyak dilakukan oleh generasi muda di Indonesia 

yang berusia kisaran 21-39 tahun dengan membelanjakan hampir 50% 
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pendapatannya untuk memenuhi gaya hidup, terutama pada kalangan generasi 

milenial (Aulianingrum dan Rochmawati, 2021). 

Pada usia remaja perilaku konsumtif mulai terbentuk karena remaja 

cenderung mengikuti perkembangan zaman atau trend. Hal tersebut dikarenakan 

remaja masih membentuk jati diri dan belum mampu menentukan prioritas dalam 

melakukan kegiatan konsumsi akibatnya mereka tidak memikirkan apa yang lebih 

dibutuhkan daripada yang diinginkan. Menurut Wirawan dalam Rochmawati dan 

Aulianingrum (2021) menyataka bahwa pasar konsumen terbesar jatuh kepada 

usia kisaran 21 hingga 30 tahun. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif. Pertama 

faktor budaya seperti peran budaya, sub budaya dan kelas sosial pembeli. Kedua 

faktor sosial seperti kelompok acuan atau kelompok referensi, keluarga, peran dan 

status. Ketiga faktor pribadi seperti usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, 

keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.  

Penyimpangan perilaku ini banyak dilakukan oleh kalangan remaja salah 

satunya mahasiswa, dimana mereka belum memiliki penghasilan tetapi cenderung 

materialistik dan adanya keinginan untuk melakukan pembelian tanpa 

memperhatikan tujuan dan manfaatnya. Sebagai makhluk sosial tentunya 

mahasiswa berinteraksi, bergaul dan membentuk kelompok-kelompok untuk 

menemukan jati dirinya dengan sesama teman sebayanya. Biasanya, untuk 

menemukan jati diri tentunya melalui proses-proses pendekatan agar dapat diakui 

dan diterima dalam kelompoknya dengan cara mengikuti kriteria-kriteria tertentu 

atau kebiasaan dalam suatu kelompok tersebut mulai dari cara berpakaian, bahkan 

gaya hidup dalam kelompok yang harus diikuti. Menurut Santrock dalam Mufidha 

Asifa (2019 : 34-42) mengatakan bahwa “Bagi banyak remaja, bagaimana mereka 

dilihat oleh teman sebayanya adalah aspek yang paling penting dari hidup 

mereka”. Permasalahannya apabila hal tersebut dilakukan secara berlebihan dan 

cenderung sebagai kebiasaan maka mendorong kepada perilaku konsumtif. 

Kontribusi mahasiswa dalam kaitannya sebagai konsumen sebenarnya 

sangatlah besar, walaupun sebagian besar mereka tidak memiliki penghasilan 

sendiri, tetapi mereka memiliki alokasi pengeluaran yang cukup besar. 
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pada mahasiswa jurusan Pendidikan 

Ekonomi Universitas Siliwangi yang menjadi sampel pra penelitian. Berikut data 

hasil dari kuesioner mengenai anggaran yang disebar melalui google form pada 

tanggal 11 April 2022 dengan responden 89 mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Siliwangi : 

Tabel 1.1 

Rata-Rata Uang Saku Setiap Bulan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Siliwangi 

Uang Saku Setiap Bulan Mahasiswa (%) 

<Rp. 250.000 15,7% 

Rp. 250.000 – Rp. 500.000 36% 

Rp. 500.001 – Rp. 750.000 21,3% 

Rp. 750.001 – Rp. 1.000.000 16,9% 

>Rp. 1.000.000 10,1% 

 Sumber : Kuesioner pra penelitian diolah (2022) 

Dari 89 responden yang menjadi sampel pra penelitian, bahwa rata-rata 

uang saku mereka bervariasi. Uang saku tersebut sebagian diperoleh dari orang 

tua masing-masing dan dari penghasilan sendiri. Untuk level mahasiswa, 

anggaran tersebut tidaklah kecil bagi sebagian orang yang notabene belum 

memiliki penghasilan. Dengan begitu, mahasiswa diberikan kepercayaan dan 

tanggungjawab oleh orang tua dalam mengelola keuangannya tanpa pengawasan 

langsung dari orang tua. Besarnya pemberian uang saku kepada mahasiswa per 

bulan yaitu <Rp. 250.000 sebanyak 15,7%, Rp. 250.000 – Rp. 500.000 sebanyak 

36%, Rp.500.001 – Rp. 750.000 sebanyak 21,3%, Rp. 750.001 – Rp. 1.000.000 

sebanyak 16,9%, dan >Rp. 1.000.000 sebanyak 10,1%. Walaupun demikian, 

sebagian dari responden juga menyatakan bahwa uang saku yang mereka peroleh 

belum mampu mencukupi kebutuhannya sebagai mahasiswa.  

Dari hasil observasi didapatkan juga data mahasiswa pendidikan ekonomi 

universitas siliwangi angkatan 2019-2021 yang mendaftar beasiswa KIPK sebagai 

tambahan uang saku, diantaranya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Data Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi  

Angkatan 2019-2021 yang Mendapatkan KIPK 

No Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang 

mendapatkan KIPK 

1 2019 106 53 

2 2020 114 45 

3 2021 109 49 

TOTAL 329 147 

Sumber : UPT TIK, 2022 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

sebanyak 147 mahasiswa atau 44,6% mahasiswa mengandalkan KIPK yang 

didapatkannya. Hal itu dapat mengindisikan bahwa tingkat pemasukan mahasiswa 

cukup baik. Karena dalam KIPK sendiri mahasiswa mendapatkan uang saku 

sebesar Rp. 800.000 per-bulan atau diakumulasikan sebesar Rp. 4.800.000 per-

semester. Hal tersebut sejalan dengan hasil rata-rata uang saku per-bulan yang 

diperoleh mahasiswa yaitu berada pada kisaran Rp. 750.001-Rp. 1.000.000 

dengan persentase 44,6%. 

Selanjutnya seseorang dapat dikatakan memiliki kecenderungan 

berperilaku konsumtif jika melakukan pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor 

kebutuhan melainkan sudah pada taraf keinginan yang tidak rasional.  

Berikut hasil penyebaran kuesioner melalui google form pada 89 mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi : 

Tabel 1.3 

Hasil Kuesioner Pra Penelitian 

No Butir Pernyataan 
Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Saya membeli suatu barang 

apabila terdapat hadiah dalam 

kemasannya 

12,4% 30,3% 35% 11,2% 6,7% 

2 Karena kemasannya unik dan 

lucu saya tertarik untuk 

membeli suatu barang 

tersebut 

5,6% 19,1% 25,8% 37,1% 12,4% 

3 Saya selalu memberi barang 

yang bermerek demi menjaga 

32,6% 40,4% 20,2% 6,7% 0% 
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gengsi di depan teman-teman 

4 Jika saya menginginkan suatu 

barang, saya tetap membeli 

nya meskipun tidak memiliki 

cukup uang 

36% 34,8% 23,6% 4,5% 1,1% 

5 Saya merasa dengan membeli 

suatu barang yang mahal dan 

bermerek akan mampu 

menjaga dan meningkatkan 

harga diri 

28,1% 27% 24,7% 18% 2,2% 

6 Saya membeli suatu barang 

karena model iklan nya 

adalah idola saya  

29,2% 30,3% 21,3% 16,9% 2,2% 

7 Jika saya membeli barang 

dengan harga yang mahal, 

maka saya akan lebih percaya 

diri 

14,6% 30,3% 31,5% 21,3% 2,2% 

8 Saya senang mencoba suatu 

barang sejenis dengan merek 

yang berbeda 

14,6% 16,9% 25,8% 33,7% 9% 

9 Apakah ada dorongan dari 

teman dalam melakukan 

pembelian yang anda beli? 

12,4% 22,5% 22,5% 37,1% 5,6% 

 Sumber : Hasil kuesioner pra penelitian diolah (2022) 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan, hasilnya telah 

dicantumkan pada tabel diatas, dapat penulis uraikan dari 89 responden paling 

banyak 37,1% menyatakan setuju bahwa karena kemasannya unik dan lucu 

mereka tertarik untuk membeli suatu barang. Artinya, sebagian besar mahasiswa 

melakukan pembelian karena kemasannya menarik. 

Selanjutnya dari 89 responden paling banyak 33,7% menyatakan setuju 

jika mereka senang mencoba suatu barang yang sejenis dengan merek yang 

berbeda. Artinya, ada tanda-tanda perilaku konsumtif dimana sebagian besar 

mahasiswa melakukan pemborosan dengan membeli barang sejenis meskipun 

berbeda merek. 

Dan dari 89 responden paling banyak 37,1% menyatakan setuju bahwa 

adanya konformitas dari teman dalam melakukan pembelian pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi angkatan 2019-2021. 
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Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata uang saku sebagian mahasiswa pendidikan ekonomi universitas siliwangi 

terbilang tinggi untuk kalangan mahasiswa yang notabene nya belum memiliki 

penghasilan. Selain itu, kecenderungan mahasiswa untuk melakukan suatu 

pembelian barang maupun jasa tanpa melihat pertimbangan berdasarkan hasil pra 

penelitian yang dilakukan dari 9 butir pernyataan sebagian pernyataan dinyatakan 

setuju dan dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi 

universitas siliwangi angkatan 2019-2021 cenderung berperilaku konsumtif. 

Fenomena perilaku konsumtif tentunya memiliki dampak negatif. Seorang 

mahasiswa yang notabene pendapatannya masih mengandalkan uang pemberian 

dari orang tua dan terbiasa berprilaku konsumtif serta melakukan konsumsi suatu 

barang maupun jasa secara berlebihan tetapi tidak dibarengi oleh kondisi finansial 

yang memadai maka akan terbentuk mahasiswa yang konsumtif, bahkan segala 

cara akan dilakukan agar kebutuhannya tercukupi.  

Dalam hal ini mahasiswa diharapkan dapat berperilaku secara rasional 

dalam melakukan kegiatan konsumsi. Biasanya, kegiatan konsumsi yang 

dilakukan mahasiswa hanya untuk mengikuti trend, ikut-ikutan teman, bahkan 

hanya mementingkan gengsi, hal tersebut dikatakan dengan gaya hidup. Gaya 

hidup juga disebut sebagai sikap personal sebagaimana individu menjalankan 

kehidupannya, mengontrol uangnya, dan mengoptimalkan waktu dan peluang 

yang dimilikinya, serta cara seseorang berinteraksi dengan lingkungan dan 

sesamanya”. Gaya hidup merupakan pendorong dasar yang mempengaruhi 

kebutuhan individu serta mempengaruhi aktivitas kegiatan konsumsi yang tidak 

rasional.  

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup dan 

Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif (Studi Survey 

pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi 

Angkatan 2019-2021)”. 

 

 



7 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa pendidikan ekonomi universitas siliwangi angkatan 2019-

2021? 

2. Apakah terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas siliwangi 

angkatan 2019-2021? 

3. Apakah terdapat pengaruh gaya hidup dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi 

universitas siliwangi angkatan 2019-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

pendidikan ekonomi universitas siliwangi angkatan 2019-2021 

2. Mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi universitas siliwangi angkatan 

2019-2021 

3. Mengetahui pengaruh gaya hidup dan konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi universitas siliwangi 

angkatan 2019-2021 

1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan manfaat baik dari segi teoretis dan juga praktis. 

1.4.1 Manfaat Secara Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi 

untuk penelitian selanjutnya, dan memberi sumbangan penelitian yang ada 

kaitannya dengan gaya hidup dan konformitas terman sebaya terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 
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1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Sesuai dengan tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti berharap 

dalam penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak, diantara sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan serta dapat memberikan masukan kepada mahasiswa dalam 

melakukan konsumsinya harus berdasarkan kebutuhan bukan 

berdasarkan keinginan. Selanjutnya, diharapkan mahasiswa mampu 

mengalokasikan anggarannya dengan lebih bijak agar perilaku 

konsumsinya tidak berlebihan. 

2. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk 

penelitian yang relevan dan digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian sejenis sehingga dapat mengembangkan hasil dari penelitian 

dalam ruang lingkup yang lebih luas serta diharapkan dapat meneliti 

variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif dikarenakan 

penelitian ini terbatas. 

3. Bagi Pihak Lain atau Masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu 

mengurangi perilaku konsumtif dan diharapkan dapat berkontribusi untuk 

memberikan contoh dalam berprilaku konsumsi sesuai dengan 

kebutuhan. 


